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ABSTRAK

Sahriana, 2019. Kesiapan peserta didik berdiskusi dalam pembelajaran fisika di SMP
Unismuh. Skripsi. Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. pembimbing I M. Agus Martawijaya dan
pembimbing I Nurlina.

Masalah utama dalam penelitian ini adalah bagaimana kesiapan peserta didik
berdiskusi SMP Unismuh Makassar untuk mengikuti pembelajaran fisika berdasarkan
studi awal bahwa peserta didik dikelas VIII A.1 kurang komunikatif antar peserta
didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesiapan 16 orang peserta didik pada
pembelajaran fisika

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif jenis hermeneutika. Teknik
pengumpulan. Data dikumpulkan melalui kegiatan observasi, dan dokumentasi.
Selanjutnya analisis data (1) Transkrip Data. Seluruh data yang dikumpulkan baik
dalam bentuk observasi maupun dokumentasi dilakukan pencatatan utuh. (2) Reduksi
Data. Seluruh trankrip yang telah disusun selanjutnya dilakukan reduksi data dengan
mengklasifikasi data primer dan data sekunder. (3) Penyajian Data. Data dalam
penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel kesiapan. (4) Interpretasi Data. penulis
menginterpretasi kedalam pernyataan siap atau tidaknya peserta didik tersebut
berdiskusi. (5) Keapsahan Data.

Dari hasil penelitian di temukan bahwa 6 dari sepuluh orang peserta didik
dinyatakan tidak siap dalam berdiskusi dalam pelajaran fisika. Dikarenakan bahwa
peserta didik tersebut dalam kualitas kesiapan berdiskusi kurang relevan dan tidak
relevan dalam mongkomunikasikan buah pikirannya dalam wacana. Berdasarkan
hasil penelitian tersebut di atas, maka dapat di simpulkan bahwa kesiapan peserta
didik berdiskusi SMP Unismuh Makassar hanya 10 orang peserta didik yang di
kategorikan siap dalam berdiskusi dalam pembelajaran fisika.

Kata Kunci: Kesiapan peserta didik, Berdiskusi, Pembelajaran Fisika
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang melibatkan pendidik,
merupakan salah satu penentu keberhasilan pendidikan melalui kinerjanya pada
tingkat institusional dan instruksional. Peran tersebut sajalan dengan Undang-
Undang Nomor 14 tahun 2006 tentang guru dalam konteks penyelenggaraan,
pendidik dengan sadar merencanakan kegiatan pengajarannya secara sistematis
dan berpedoman pada seperangkat peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor
41 tahun 2007 tentang standar proses untuk satuan pendidikan dasar dan
menengah. Standar proses yang dimaksud meliputi perencanaan proses
pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses
pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien
( Anita Lie, 2008:243 ).

Setiap lembaga pendidikan yang mengatasnamakan sekolah percontohan
atau sekolah unggulan haruslah diakui oleh pemerintah dan masyarakat, bukan
hanya oleh lembaga atau sekolah itu sendiri. Karena status unggul suatu sekolah
memiliki makna dan nilai yang lebih dibanding dengan sekolah yang lain dan
tentunya nilai itu tidak hanya dapat dilihat dari satu sisi misalnya aspek fisik,
melainkan juga pada aspek-aspek lain yang sangat menentukan. Sama halnya
dengan SMP Unismuh Makassar sebagai sekolah yang layak dan pantas untuk
dicontoh oleh sekolah lainnya. dalam proses pembelajaran, pendidik menerapakan

proses pembelajaran yang baik dengan mengaitkan materi yang akan diajarkan



dengan al-qur’an. Di Makassar itu sendiri terkenal dengan budaya “siri na pacce”
yang merupakan budaya malu dan tanggung jawab masyarakat makassar
( Lampiran Permendiknas Nomor 22 tahun 2006: Standar Isi Mapel IPA
SMP/MTs).

Berdasarkan hasil studi awal pada proses pembelajaran pelajaran fisika
SMP Unismuh Makassar dan studi awal kelas, menunjukkan ketika proses
pembelajaran berlangsung peserta didik tidak banyak mengajukan pertanyaan
maupun berpendapat mengenai materi yang dipelajari. Dalam tugas kerjasama
kelompok, peserta didik juga tidak banyak berpendapat maupun saling berdiskusi
tentang materi yang dibahas. Selain itu, peserta didik juga lebih memilih diam dan
enggan bertanya ketika kurang memahami penjelasan materi yang diberikan oleh
guru. Hal ini menunjukkan bahwa karakter komunikatif peserta didik kurang
berkembang dengan baik

Definisi diskusi itu sendiri yaitu cara penyampaian bahan pelajaran dengan
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membicarakan, menganalisa
guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyususn berbgai

alternatif pemecahan masalah. Dalam Allah SWT berfirman :

@V YOy Gl sle5h 5 Al e (i Gy Al 58 85 &)

“ Sungguh Tuhan lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalannya dan
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” ( QS. 16:125)

Berangkat dari latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan

penelitian yang berjudul “Kesiapan Peserta Didik Berdiskusi dalam

Pembelajaran Fisika Kelas VIII. A 1 SMP Unismuh Makassar”



B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kesiapan peserta
didik berdiskusi dalam pembelajaran fisika kelas VIII.A.1 di SMP Unismuh
Makassar ?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kesiapan
peserta didik berdiskusi dalam pembelajaran fisika pada kelas VIII. A.1 SMP
Unismuh Makassar
D. Manfaat Penelitian
Adapun dampak dan manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan,
kajian dan lintas keilmuan dalam melakukan riset serta penelitian-
penelitian yang berkelanjutan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru, dapat menjadi bahan masukan dan memotivasi guru dalam
mengembangkan model pembelajaran yang baik serta sesuai
kebutuhan.
b. Bagi peserta didik, dengan menambah pengetahuan pembelajaran
fisika yang dapat mengembangkan karakter komunikatif pada diri

peserta didik.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Pustaka
1. Pembelajaran IPA

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu mata
pelajaran yang mengembangkan kemampuan berpikir analitis induktif dan
deduktif dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peristiwa alam
sekitar. Menurut Sri Sulistyorini dan Supartono dalam Khusniati ( 2012:2 )
menyatakan bahwa konsep pendidikan dalam pembelajaran IPA yaitu pendekatan
atau metode pembelajaran harus memberi kemungkinan agar peserta didik dapat
menunjukkan keaktifan penuh dalam belajar ( active learning ). Selain itu proses
pendidikan yang diciptakan dari suatu metode harus menciptakan suasana
menyenangkan bagi peserta didik sehingga peserta didik dapat belajar secara
nyaman dan gembira (joyfull learning ).

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang
alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat
menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam
sekitar. Proses pembelajaran IPA yang memadukan berbagai konsep fisika, kimia,
biologi, dan bumi antariksa lebih berpotensi untuk mengembangkan pengalaman
dan kompetensi peserta didik memahami alam sekitar. Pengalaman-pengalaman

untuk berbuat melalui kegiatan inkuiri ilmiah ( scientific inquiry ) yang



komprehensif akan membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam.

Pengalaman belajar yang dapat dikembangkan di antaranya merancang
dan membuat suatu karya melalui penerapan konsep IPA dalam keterpaduannya
yang diwarnai metode ilmiah, sikap ilmiah, dan komunikasi ilmiah. Kemampuan
berpikir, bekerja, dan bersikap ilmiah serta berkomunikasi secara ilmiah adalah
aspek penting dari kecakapan hidup ( Lampiran Permendiknas Nomor 22 tahun
2006: Standar Isi Mapel IPA SMP/MTs ). Pembelajaran yang menimbulkan
interaksi belajar-mengajar antara guru dan peserta didik mendorong perilaku
belajar peserta didik.

Peserta didik merupakan kunci terjadinya perilaku belajar dan
ketercapaian sasaran belajar. Dengan demikin, bagi peserta didik perilaku belajar
merupakan proses belajar yang dialami dan dihayati sekaligus merupakan
aktivitas belajar tentang bahan belajar dan sumber belajar dilingkungannya (
Dimyati dan Mudjiono dalam Imas Kurniasih, 2015:215 ). Jadi, pembelajaran
adalah seperangkat peristiwa sebagai wahana bagi guru memberikan materi
pelajaran dengan sedemikian rupa sehingga peserta didik lebih mudah
mengorganisasikannya menjadi pola yang bermakna serta memperoleh
kemudahan dalam berinteraksi dalam lingkungannya.

Pembelajaran dikatakan efektif jika pembelajaran tersebut mampu
memberikan atau menambah informasi atau pengetahuan baru bagi peserta didik.
Sedangkan pembelajaran yang efisien yaitu pembelajaran yang menyenangkan,
menggairahkan dan mampu memberikan motivasi bagi peserta didik untuk

belajar. Guru dan proses pembelajaran merupakan dua hal yang memiliki



keterkaitan yang sangat erat dan mutlak. Artinya guru akan lebih memiliki makna
secara edukatif jika guru mampu melakukan proses pembelajaran denagan baik,
tepat, akurat, serta relevan dengan fungsi dan tujuan pendidikan.Dalam proses
pembelajaran sering ditemukan beberapa kendala yang menghambat tercapainya
tujuan dari pembelajaran itu sendiri. Problem dalam pembelajaran dilihat dari
ranah pendidikan sering didefinisikan adanya suatu kesenjangan antara harapan

( yang dicita-citakan ) dengan kenyataan ( yang dihasilkan ).

Permasalahan dalam pembelajaran; pertama, problem yang bersifat
metodologis, yaitu problem yang menyangkut upaya permasalahan penyampaian
materi, kualitas interaksi antara guru dengan peserta didik, pemberdayaan sarana
dan elemen dalam pembelajaran. Kedua, problem yang bersifat kultural yaitu
problem yang berkaitan dengan watak guru dalam menyingkapi atau mempersepsi
dalam proses pembelajaran. Problem ini muncul dari pemahaman guru dalam
peran guru dan makna pembelajaran. Ketiga, problem yang bersifat sosial yaitu
problem yang terkait dengan komunikasi dan hubungan antara guru dengan
elemen lain diluar guru. Menurut Dimyati dan Mudjiono dalam Ani Setiani
(2015:12).

Dalam Pembelajaran hendaknya memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. Pembelajaran diselenggarakan dengan pengalam nyata dan lingkungan
otentik, karena hal itu diperlukan untuk memungkinkan peserta didik
untuk berproses dalam belajar secara maksimal.

b. Isi pembelajaran harus di desain dengan sedemikianrupa dengan

karakteristik peserta didik karena pembelajaran berfungsi sebagai



mekanisme adaptif dalam proses konstruksi, dekontruksi, dan
rekontruksi pengetahuan sikap dan kemampuan.

c. Menyediakan media dan sumber belajar yang dibutuhkan.

d. Penilaian hasil belajar terhadap peserta didik dilakukan secara
formatif sebagai diagnosis untuk menyediakan pengalaman belajar
secara berkesinambungan dan dalam tingkat belajar sepanjang hayat.

Pembelajaran dengan kondisi tersebut adalah pembelajaran yang efektif.
Dengan pembelajaran peserta didik memperoleh keterampilan-keterampilan yang
spesifik, pengetahuan dan sikap dengan kata lain pembelajaran yang efektif
apabila terjadi perubahan-perubahan pada aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik.Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dari waktu ke waktu
semakin pesat.

Fenomena tersebut mengakibatkan adanya persaingan dalam berbagai
bidang kehidupan, salah satu diantaranya bidang pendidikan. Pendidikan dapat
menjadi wahana bagi negara untuk membangun sumber daya manusia yang
diperlukan dalam pembangunan juga bagi setiap peserta didik untuk dapat
mengembangkan diri sesuai dengan potensi yang dimiliki. Untuk mencetak
Sumber Daya Manusia ( SDM ) yang berkualitas diperlukan adanya peningkatan
mutu pendidikan.

Salah satu pembelajaran yang ada di sekolah adalah pembelajaran
IPA.Tujuan pembelajaran IPA di sekolah menengah pertama secara umum adalah
memberikan bekal pengetahuan tentang fisika, kimia, dan biologi, kemampuan
dalam keterampilan proses, serta meningkatkan kreativitas dan sikap ilmiah. Dari

uraian di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa pembelajaran IPA adalah



pembelajaran yang menekankan pada penguasaan materi IPA kepada peserta
didik, baik teori maupun praktek sehingga tercapainya tujuan pembelajaran.
2. Kesiapan Berdiskusi dalam Pembelajaran Fisika

Setiap individu mempunyai kemampuan belajar yang berlainan.
kemampuan awal siswa adalah kemampuan yang telah dipunyai oleh siswa
sebelum mengikuti pembelajaran yang akan diberikan. Kemampuan awal ini
menggambarkan kesiapan siswa dalam menerima pelajaran yang akan
disampaikan oleh guru.Kesiapan secara harfiah berarti dua nilai. Yang pertama
adalah persetujuan untuk berbuat sesuatu secara sukarela dan sadar akan
keputusan yang diarahkan untuk kegiatan; kedua sebagai gambaran keadaan
dimana segala sesuatu yang sudah dibaguskan untuk sesuatu yang akan
diimplementasikan dari keputusan.

Kesiapan merupakan suatu keadaan emosional, intelektual dan sosial.
Dalam keadaan ini, anak merasa bagus dan sanggup untuk menerima tugas
pelajaran baru. Kesiapannya menyatakan bahwa ia sudah “matang”, sudah
menguasai apa yang diperlukan untuk menerima tugas pelajaran ( pengalaman )
baru. Dengan kata lain, ia sudah bagus, karena sudah menguasai tingkat pelajaran
yang diperlukan untuk menerima tingkat berikutnya. Kesiapan ini adalah syarat
penting untuk kelancaran jalannya proses belajar.

Dalam kasus besar Bahasa Indonesia, diskusi diartikan sebagai suatu
pertemuan ilmiah untuk bertukar pikiran mengenai suatu masalah. Sebagai
metode penyuluhan berkelompok, diskusi biasanya membahas satu topik yang
menjadi perhatian umum di mana masing-masing anggota kelompok mempunyai

kesempatan yang sama untuk bertanya atau memberikan pendapat. Diskusi adalah



suatu percakapan ilmiah oleh beberapa yang tergabung dalam satu kelompok
untuk saling bertukar pendapat tentang sesuatu masalah atau bersama-sama
mencari pemecahan mendapatkan kebenaran atas suatu masalah. Metode diskusi
adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran dimana guru memberikan kesempatan
kepada siswa (Kelompok-kelompok siswa) untuk mengadakan perbincangan
ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun

berbagai alternatif pemecahan atas suatu masalah.

Teknik diskusi sebagai metode belajar mengajar lebih cocok dan
diperlukan apabila guru akan melakukan hal-hal sebagai berikut: 1)
Memanfaatkan berbagai kemampuan yang ada ( dimiliki ) oleh para siswa. 2)
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyalurkan kemampuannya
masing-masing. 3) Memperoleh umpan balik dari para siswa tentang apakah
tujuan yang telah dirumuskan telah dicapai. 4) Membantu para siswa belajar
berfikir teoritis dan praktis lewat berbagai mata pelajaran dan kegiatan sekolah. 5)
Membantu para siswa belajar menilai kemampuan dan peranan diri sendiri
maupun teman-temannya (orang lain). 6) Membantu para siswa menyadari dan
mampu merumuskan berbagai masalah yang dilihat baik dari pengalaman diri
sendiri maupun dari pelajaran sekolah. 7) Mengembangkan motivasi untuk belajar

lebih lanjut.

Guru mengemukakan masalah yang akan diskusikan dan memberikan
pengarahan seperlunya, dapat pula pokok masalah yang akan didiskusikan
ditentukan bersama-sama oleh guru dan siswa. Dengan pimpinan guru para siswa
membentuk kelompok-kelompok diskusi, memilih pimpinan diskusi. Para siswa

berdiskusi dalam kelompok sedangkan guru menjaga ketertiban dan memberikan
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dorongan dan bantuan sepenuhnya agar setiap anggota kelompok dapat
berpartisifasi aktif dan agar diskusi berjalan lancar. Kemudian tiap kelompokan
melaporkan hasil diskusinya. Akhirnya para siswa mencatat hasil diskusi; dan

guru mengumpulkan laporan hasil diskusi dari tiap kelompok

B. Kerangka Pikir

Berdasarakan dari latar belakang dan kajian pustaka, maka disusunlah

kerangka pikir di bawah ini sebagai acuan dari penelitian ini. :

INPUT PROSES
OUTPUT

- Kasus: peneliti - Observasi

menyatakan bahwa ‘

peserta didik tidak - Dokumentasi

mampu berinteraksi > _ Klasifikasi Data | -Siap/ T.idak Siap
dengan baik dalam berdiskusi
pembelajaran fisika - Keapsahan Data

- Karakter komunikatif

l l

Gambar 1 Bagan Kerangka Pikir




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif jenis

hermeneutika yaitu penelitian yang menggalih penafsiran subjek

2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di SMP Unismuh Makassar Jl.Talasalapang

Raya No0.40 D. Kelurahan Gunung Sari . Kecamatan Rappocini Makassar

B. Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah peserta didik di SMP Unismuh
Makassar kelas VIII.A.1 yang berjumlah 16 orang yang dikerucutkan tergantung
dari hasil observasi bahwa kesiapan berdiskusi peserta didik dikategorikan tidak

mampu memberikan arugemen/pendapat saat proses pembelajaran berlangsung.

C. Instrumen Penelitian
Instrumen dalam penelitian ini adalah wacana, instrumen dalam bentuk
wacana itu dibuat oleh peneliti sendiri yang dibagikan oleh peserta didik . dan

sangat berperan dalam pengumpulan data.

Namun untuk memperjelas dan memahami ada berapa peserta didik yang
dinyatakan siap untuk berdiskusi dan tidak siap untuk berdiskusi, maka sebelum

peneliti membagikan isntrumen wacana tersebut terlebih dahulu peneliti

11
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memberikan pertanyaan kepada 21 peserta didik dengan pertanyaan didalam kelas

ini siapa yang suka berdiskusi ?

Nah setelah pertanyaan sudah dilontarkarkan kepada peserta didik, ada 16
peserta didik yang angkat tangan dan menyatakan saya siap untuk berdiskusi,
kelima peserta didik yang tidak angkat tangan dikategorikan peserta didik yang

tidak siap untuk berdiskusi dan tidak perlu diuji kesiapannya

Tabel 3.1 : Tabel persentase kesiapan peserta didik berdiskusi dalam pembelajaran

fisika
Persentase Keterangan
0-25% Tidak siap
26 -50% Kurang siap
51-75% Siap
76 —100 % Sangat Siap

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam

penelitian.

a. Teknik Observasi
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
teknik observasi atau pengamatan terhadap kemampuan awal peserta didik.
Pertama-tama peneliti membagikan instrumen wacana yang telah dibuat mengenai

materi seputar pembelajaran fisika kepada peserta didik. Kemudian peserta didik
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memahami wacana tersebut, diharapkan peserta didik mampu memberikan
pertanyaan, menjawab, saran, menanggapi, mengelaborasi, keputusan, dan
menilai. Peneliti juga dapat mengetahui kualitas kesiapan dari masing-masing
peserta didik dalam mengkomunikasikan buah pikirannya dalam isntrumen
wacana.
b. Teknik Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
yang berbentuk tulisan atau gambar dari seseorang. Dalam penelitian ini juga,
peneliti menggunakan metode dokumentasi sebagai teknik dalam pengumpulan
data yang berupa instrumen wacana yang dibagikan pada peserta didik yang
didukung oleh tujuh indikator kesiapan peserta didik berdiskusi dan peserta didik

mampu mengkomunikasikan buah pikirannya melalui tulisan.

E. Teknik Analisis Data
Data yang telah dikumpul pada penelitian ini selanjutnya dianalisis dengan

tahapan analisis sebagai berikut

1. Transkrip Data. Seluruh data yang dikumpulkan baik dalam bentuk
observasi,maupun dokumentasi dilakukan pencatatan utuh dalam bentuk
transkrip sebagai data mentah dalam penelitian ini.

2. Reduksi Data. Seluruh trankrip yang telah disusun selanjutnya dilakukan
reduksi data dengan mengklasifikasi data primer dan data sekunder. Serta
mengesampingkan data-data yang dianggap kurang mendukung dalam
penelitian ini.

3. Penyajian Data. Data dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel

kesiapan
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4. Interpretasi Data. Berdasarkan data yang tersaji penulis menginterpretasi
kedalam pernyataan siap atau tidaknya peserta didik tersebut berdiskusi

5. Keapsahan Data. Untuk meperjelas data yang telah di interpretasi peserta
didik dalam penelitian ini. Selain itu, keabsahan data juga dilakukan

melalui  FGD  mengenai hasil penelitian yang  diperoleh.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian, bahwa dari 16 orang peserta didik yang di ambil
subjek penelitian, hanya 10 orang peserta didik SMP Unismuh Makassar
dikategorikan siap dalam berdiskusi dan 6 orang yang dikategorikan tidak siap
berdiskusi, maka di sajikan dalam bentuk tabel berikut ini:
Tabel. 4.1. Tabel 10 orang peserta didik yang dikategorikan siap berdiskusi dan 6
orang peserta didik dikategorikan tidak siap berdiskusi dalam

pembelajaran fisika.

No. Peserta Didik Kesiapan Berdiskusi
1. A SIAP
2. B SIAP
3. C SIAP
4. D TIDAK SIAP
5. E SIAP
6. F SIAP
7. G TIDAK SIAP
8. H TIDAK SIAP
9. I SIAP
10. J TIDAK SIAP
11. K SIAP
12. L TIDAK SIAP

15
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13. M SIAP
14. N TIDAK SIAP
15. O SIAP
16. P SIAP

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan hasil penelitian bahwa 10 orang
peserta didik yang dinyatakan siap berdiskusi dilihat dari kualitas kesiapan
bertanya, menjawab, saran, menanggapi, mengelaborasi, keputusan, menilai
dalam instrumen wacana yang diberikan dan keenam peserta didik yang
dinyatakan tidak siap untuk berdiskusi juga dilihat dari kualitas kesiapan bertanya,
menjawab, saran, menanggapi, mengelaborasi, keputusan, menilai dari instrumen
wacana tersebut.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian hermeneutika diatas maka pembahasan
mengenai kesiapan peserta didik berdiskusi dalam pembelajaran fisika SMP
Unismuh Makassar adalah sebagai berikut:

Pada responden A adalah peserta didik yang dikategorikan siap berdiskusi
karena bisa menanggapi wacana dengan tanggapan jika seperti itu sebaiknya
mereka saling mengingatkan, kualitas tanggapannya relevan dengan wacana yang
diberikan. Responden B adalah peserta didik yang juga dapat dikategorikan siap
berdiskusi karena bisa memberikan saran dalam wacana yang diberikan dengan
saran Arman dan Akbar seharusnya menyampaikan pesan tersebut kepada
gurunya, kualitas saran yang diberikan responden B sangat relevan dengan

wacana. Pada responden C adalah peserta didik yang juga dikategorikan siap
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berdiskusi karena mampu memberikan dua pertanyaan  dalam wacana,
pertanyaan pertama mengapa Arman dan Akbar tidak memberitahu gurunya
bahwa Andi terlambat datang kesekolah ? kualitas pertanyaan pertama responden
C sangat relevan dengan wacana, sedangkan pertanyaan kedua mengapa ban
sepeda Andi bocor ? kualitas pertanyaan kedua Hani kurang relevan dengan
wacana.

Responden D adalah peserta didik yang dikategorikan tidak siap
berdiskusi karena dalam memberikan pertanyaan, pertanyaan yang diberikan
responden D sama dengan pertanyaan kedua yang diberikan oleh peserta didik
responden C dengan pertanyaan apa sebab ban sepeda Andi bocor ? kualitas
pertanyaanya kurang relevan dengan wacana. Selanjutnya responden E adalah
peserta didik yang juga dapat dikategorikan siap berdiskusi karena dalam wacana
mampu memberikan saran lebih baik gunakan jalan pintas, kualitas saran yang
diberikan kurang relevan dengan wacana, dan tanggapan yang diberikan
responden E karena tidak setia kawan, kualitas tanggapannya sangat relevan
dengan wacana, selanjutnya responden E mampu mengelaborasi, kualitas
mengelaborasi wacananya juga sangat relevan dengan wacana.

Pada responden F adalah peserta didik yang juga dikategorikan siap
berdiskusi karena mampu mengelaborasi wacana dan kualitas mengelaborasinya
sangat relevan dengan wacana. Responden G adalah peserta didik yang
dikategorikan tidak siap berdiskusi karena dalam memberikan jawaban, dengan
jawaban gerak lurus beraturan adalah  gerak lurus yang tidak melewati
pembelokkan, kualitas jawabannya kurang relevan dengan wacana. Responden H

adalah peserta didik yang juga dikategorikan tidak siap berdiskusi karena dalam
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wacana memberikan pertanyaan, dengan pertanyaan naik apakah Andi, Arman
dan Akbar kesekolah ? kualitas pertanyaan peserta didik St. Nurhaliza tidak
relevan hanya sekedar bertanya saja, karena dalam wacana tersebut sudah di
jelaskan bahwa ketiga anak tersebut kesekolah menggunakan sepeda.

Pada responden I adalah pesera didk yang juga dikategorikan siap
berdiskusi karena mampu memberikan saran dalam wacana, saran yang diberikan
tersebut adalah seharusnya Arman dan Akbar tidak lupa memberitahu gurunya
bahwa Andi datang terlambat, kualitas saran yang diberikan sangat relevan
dengan wacana. Pada responden J adalah peserta didik yang dikategorikan tidak
siap berdiskusi, namun dalam wacana mampu memberikan pertanyaan, dengan
pertanyaan mengapa Andi tidak melewati jalan pintas dan lebih memilih jalan
poros ? kualitas pertanyaan responden J kurang relevan dengan wacana yang
diberikan.

Selanjutanya responden K adalah peserta didik yang juga dapat
dikategorikan siap berdiskusi karena mampu memberikan pertanyaan, pertanyaan
yang diberikan hampir sama dengan pertanyaan peserta didik responden C
dengan pertanyaan mengapa Arman dan Akbar tidak memberitahu gurunya
tentang Andi yang datang terlambat ? kualitas pertanyaan yang diberikan sangat
relevan dengan wacana. Responden L adalah peserta didik yang dikategorikan
tidak siap berdiskusi karena dalam menjawab pertanyaan yang ada diwacana,
dengan jawaban gerak lurus beraturan adalah rumah Akbar, sedangkan gerak
lurus berubah beraturan rumah Andi dan Akbar, kualitas jawaban yang diberikan
responden L kurang relevan dengan wacana. Selanjutnya responden M adalah

peserta didik yang juga dikategorikan siap berdiskusi karena dalam wacana yang
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diberikan mampu memberikan saran, dengan saran semestinya guru memberi
kelonggaran pada Andi, kualitas saran yang ia berikan relevan dengan wacana.

Responden N adalah pesera didik yang juga dikategorikan tidak siap
berdiskusi karena dalam memberikan pertanyaan dalam wacana, dengan
pertanyaan apa nama sekolahnya ? kualitas pertanyaan tidak relevan hanya
sekedar bertanya saja dan pertanyaan kedua kenapa Andi tidak mau lewat jalan
pintas ? kualitas pertanyaan keduanya kurang relevan dengan wacana. Responden
O adalah peserta didik yang juga dikategorikan siap berdiskusi karena mampu
memberikan keputusan dalam wacana tersebut, dengan keputusan hal yang paling
penting mempengaruhi Andi agar bisa sampai disekolah lebih cepat di
bandingkan Arman dan Akbar adalah kecepatan ( v ) dan jarak ( s ), kualitas
keputusan yang diberikan sangat relevan dengan wacana. Responden P adalah
peserta didik yang juga dikategorikan siap berdiskusi karena dalam wacana yang
diberikan mampu menilai, kualitas menilainya sangat relevan dengan wacana.

Menurut Dalyono ( 2005:55 ) faktor kesiapan terbagi menjadi dua yaitu
faktor internal dan faktor eksternal, meliputi: (1). Faktor Internal, seperti
kesehatan, intelegensi dan bakat, minat dan motivasi. Dan (2). Faktor
eksternal,seperti keluarga, sekolah masyarakat dan lingkungan sekitar.

Seperti halnya pada tujuan penelitian lain pada umumnya, pada dasarnya
peneliti yang menggunakan metode penelitian hermeneutika ini bertujuan untuk
memahami objek penelitian (10 orang) peserta didik, yang dinyatakan siap

berdiskusi dan (6 orang) peserta didik yang dinyatakan tidak siap berdiskusi.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dengan menggunakan
pendekatan hermeneutika, maka dapat disimpulkan bahwa bahwa kesiapan peserta
didik berdiskusi dalam pembelajaran fisika pada kelas VIII. A. 1 SMP Unismuh
Makassar sebanyak 10 orang dan berada pada persentase 62,50 % berada pada
kategori siap.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan saran:

a. Bagi guru, bila ingin melakukan diskusi di dalam kelas haruslah
memperhatikan berbagai kesiapan peserta didik supaya pembelajaran
yang dilakukan bisa lebih efektif dan efisien.

b. Bagi peneliti selanjutnya, khususnya untuk kesiapan berdiskusi maka
haruslah paham teori dan keterampilan berdiskusi dari tingkat dasar
sampai pada tingkatan makhir. Kejujuran dan keuletan dalam penelitian
adalah kunci suksesnya sebuah penelitian.

c. Bagi musafir ilmu, diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini dapat
dijadikan salah satu bahan pertimbangan untuk menyusun sebuah model
pembelajaran, kurikulum dan kebijakan pendidikan yang lebik baik

kedepannya.
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Perhatikan ilustrasi di bawah ini :

( Rumah Arman : 1 km) ( Rumah Andi : 3 km)
200 m
500 m
100 m 750 m
25
0
450 m

2 km

( Rumah Akbar : 2 km )



Pada suatu hari terdapat tiga anak yang bernama Arman, Andi
dan Akbar yang akan berangkat kesekolah secara bersamaan pada
pukul 06.45. Ketiga anak tersebut berangkat dari rumah kesekolah
menggunakan sepeda. Rumah Arman terletak dijalan Minasa Upa,
jarak rumah Arman kesekolah 1 km dengan melawati jalan 3 kali
pembelokan. Nah di pembelokan pertama terdapat sebuah warung,
setiap Arman kesekolah ia melewati warung dan waktu tempuh
Arman dari rumah kewarung tersebut 5 menit. Rumah Andi berada
dijalan poros tidung, jarak rumah Andi kesekolah 3 km dengan
melawati jalan 1 kali pembelokan dan tidak jauh dari rumah Andi
ada jalan pintas dengan jarak 500 m menuju kesekolahnya, tetapi Andi
lebih sering melewati jalan poros kesekolah. Sedangkan rumah Akbar
terletak dijalan Jipang, jarak rumah Akbar kesekolah 2 km dengan

melewati jalan yang lurus.

Lokasi sekolah mereka terletak dijalan Talasapang Raya. Nah,
tepat pukul 07.15 Arman, Andi dan Akbar tiba disekolah secara
bersamaan. Dari jalan ketiga anak tersebut yang manakah termasuk

gerak lurus beraturan ?

Setelah hari itu Andi ingin tiba disekolah lebih cepat mendahului

Arman dan Akbar, tapi jarak rumah Andi lebih jauh daripada jarak



rumah Arman dan Akbar. Apa yang harus dilakukan Andi agar bisa

mendahului Arman dan Akbar tiba disekolah ?

Ketiga anak tersebut sampai disekolah, tidak lama kemudian proses
belajar mengajar pun dimulai. Setelah proses pembelajaran
berlangsung guru memberikan tugas kepada siswa, tugas tersebut
dikumpul besok pagi sebelum proses pembelajaran dimulai. Sebelum
Arman, Andi dan Akbar pulang kerumah masing-masing, mereka

sepakat mengerjakan tugas bersama dirumah Andi sepulang sekolah.

Keesokan harinya Andi pun menuju kesekolah, akan tetapi
diperjalanan ban sepeda Andi bocor. Kemudian Andi pun menelpon
Arman bahwa ban sepedanya bocor, selang beberapa menit bel tanda
masuk jam pelajaran pertama berbunyi. Seluruh siswa bergegas masuk
ke kelasnya masing-masing, Sebelum proses pembelajaran dimulai
Arman, Akbar dan teman-temannya mengumpulkan tugas yang
diberikan oleh gurunya, akan tetapi Arman dan Akbar tidak
memberitahu gurunya bahwa Andi terlambat datang. Seteleh beberapa
menit pelajaran dimulai Andi pun tiba disekolah, akan tetapi tugas
Andi tidak dapat diterima karena batas pengumpulan tugas selesai dan
guru tidak menerima alasan yang dijelaskan oleh Andi sehingga tidak

diberikan toleransi.



Indikator

Penilaian

2

3

Saran

Bertanya

» Bagaimana cara Andi bisa mendahului
Arman dan Akbar untuk sampai
disekolah ?

> Dari ketiga jalan anak tersebut yang
manakah termasuk gerak lurus
beraturan ( GLB ) ?

» Mengapa ketiga anak tersebut bisa
sampai kesekolah secara bersamaan
padahal jarak rumah mereka kesekolah
berbeda ?

> Apa yang harus dilakukan Andi agar
tugasnya bisa diterima oleh guru ?

Menjawab

» Cara Andi untuk mendahului Arman dan
Akbar untuk kesekolah adalah dengan
menambah kecepatan kayuhan roda
sepeda

> Yang termasuk gerak lurus beraturan
dari ketiga jalan anak tersebut adalah
jalan yang dilalui Arman ke warung
dengan kecepatan konstan yaitu 5
menit

> Cara ketiga anak tersebut bisa sampai
kesekolah secara bersamaan adalah
kecepatan ( v ) ketiga anak tersebut
dalam mengayuh roda sepeda berbeda

» Yang harus dilakukan Andi agar
tugasnya bisa diterima oleh gurunya
adalah meminta Arman dan Akbar
untuk membantu menjelaskan kepada
gurunya

Saran

> Ada baiknya Andi melewati jalan pintas
menuju kesekolahnya, karena jarak
jalan pintas lebih dekat dibandingkan
jalan poros yang biasa dilalui Andi

> Ada baiknya jika Andi juga menetukan
kecepatan agar samapi disekolah
dengan waktu yang konstan ketika
melewati jalan pintas setiap kesekolah

» Ada baiknya jika ingin sampai kesekolah
secara bersamaan mereka harus




menetukan titik kumpul mereka dan
berangkat kesekolah secara bersamaan

> Ada baiknya jika Andi langsung
menelpon guru pada saat ban
sepedanya bocor

Menanggapi

> lJika Andi ingin mendahului Arman dan
Akbar untuk sampai lebih awal
disekolah, seharusnya Andi berangkat
lebih awal dibanding Arman dan Akbar
yang biasanya mereka berangkat
kesekolah pada waktu yang bersamaan

> Jika waktu Akbar ingin konstan maka
Akbar menentukan kecepatannya
kesekolah setiap hari

> lJika ketiga anak tersebut ingin sampai
kesekolah secara bersamaan, anak yang
memiliki jarak rumah yang paling jauh
dari sekolah harus mengayuh lebih
cepat roda sepedanya

> lJika Andi ingin tugasnya diterima oleh
gurunya, seharusnya Andi menitip
sepedanya dibengkel dan melajutkan
perjalanan dengan menggunakan
angkutan umum

Mengelaborasi
» Hal -hal yang mempengaruhi Andi
untuk sampai lebih awal disekolah
adalah kecepatan (v ), jarak (s ) dan
waktu (t)
» Hal — hal yang mempengaruhi gerak
lurus beraturan adalah menetuan
kecepatan agar waktu yang ditempuh
konstan
> Hal - hal yang mempengaruhi ketiga
anak tersebut bisa sampai disekolah
secara bersamaan adalah proses
perjalanan yang dilewati berbeda
» Hal — hal yang harus dilakukan Andi
agar tugasnya diterima yaitu menelpon
gurunya pada saat ban sepedanya
bocor dan menitip sepedanya di
bengekel




Keputusan
Hal yang paling penting mempengaruhi
Andi agar bisa sampai disekolah lebih
cepat di bandingkan Arman dan Akbar
adalah kecepatan (v ) dan jarak (s)
Yang termasuk gerak lurus beraturan
yaitu waktu tempuh Arman dari
kerumah kewarung yaitu 5 menit
Hal yang paling mempengaruhi ketiga
anak tersebut bisa sampai kesekolah
secara bersamaan adalah kecepatan (v
), percepatan ( a ) dan jarak (s)
Hal yang paling penting mempengaruhi
tugas Andi tidak diterima karena Andi
terlambat datang kesekolah

Menilai
Semangat dan kerja keras dalam
mengayuh roda sepeda agar cepat
sampai kesekolah
Keingiintahuan dalam menentukan
kecepatan agar waktu yang ditempuh
konstan
Semangat
Tidak bertanggung jawab, kurang
solidaritas
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Judul Penelitian

Wawancara dengan kepala sekolah SMP Unismuh
Makassar
Melakukan obseravasi awal lingkungan sekolah @,
Melakukan observasi dalam kelas vang akan /é,
dijadikan subjek penelitian 2
nber — 17 Oktober Melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran /é

fisika i

_ . Melakukan wawancara dengan peserta didik yang

mber 2018 akan dijadikan subjek penelitian ( é_
Melaksanakan penelitian é

Makassar, Februari 2019

‘dahulu peneliti melakukan studi awal di sekolah I
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